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Abstrak 

Pada perkara yang telah kami cari dan kami kualifikasikan menjadi lebih sepesifik terutama 

pada paten dengan prosentase yang lebih kecil dari prosentase hak cipta dan merek. Pada 

pembahasan kali ini akan membaha terkait alasan mengapa paten menjadi perkara yang 

prosentase nya kecil dengan kasus serupa dengan hak cipta dan merek. 

Pendahuluan 

Dalam teknologi yang terus berkembang, paten memiliki peran penting sebagai sarana 

perlindungan atas inovasi dan penemuan baru. Paten memberikan hak eksklusif kepada 

pemegang paten untuk mencegah pihak lain menggunakan, membuat, atau menjual inovasi 

tersebut tanpa izin. Namun, dengan meningkatnya kompleksitas teknologi dan persaingan 

bisnis yang sengit, sengketa paten telah menjadi suatu isu yang sering terjadi. 

Metode 

Metode Penelitian Kuantitatif 

 

Pembahasan 

Dalam PN makasar total perkara paten begitu sedikit yang menjadikan kami berminat untuk 

membuat pembahasan sedikit tentang hal tersebut ada beberapa faktor yang menyebabkan 

sedikitnya perkara paten pada makasar yaitu: 

1. Kesadaran Hukum: Masyarakat atau perusahaan di wilayah tersebut mungkin 

memiliki tingkat kesadaran yang rendah tentang perlindungan paten dan pentingnya 

melindungi inovasi mereka melalui sistem hukum. Mereka mungkin tidak menyadari 

hak-hak mereka sebagai pemegang paten atau tidak memiliki pemahaman yang 

memadai tentang proses hukum terkait dengan sengketa paten. 

 

2. Minimnya Inovasi yang Terdaftar: Wilayah Makassar mungkin memiliki tingkat 

aktivitas inovasi yang lebih rendah dibandingkan dengan wilayah lain yang lebih 

berfokus pada industri atau sektor yang kaya akan penemuan teknologi baru. 

Kurangnya jumlah paten yang diajukan oleh perusahaan atau individu di wilayah 

tersebut akan berdampak pada sedikitnya perkara dipengadilan 

Dengan adanya juga faktor-faktor umum yang juga menjadi pertimbangan dalam sedikitnya 

perkara paten dipengadilan negeri yaitu: 
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1. Penyelesaian di Luar Pengadilan: Banyak sengketa paten cenderung diselesaikan 

melalui negosiasi, mediasi, atau arbitrase di luar pengadilan. Pihak-pihak yang terlibat 

sering mencari solusi penyelesaian yang lebih cepat, lebih hemat biaya, dan lebih 

efisien daripada mengajukan gugatan ke pengadilan. Proses hukum yang terkait 

dengan sengketa paten dapat menjadi rumit dan memakan waktu, sehingga pihak-

pihak cenderung mencari alternatif penyelesaian. 

2. Pertimbangan Hukum dan Keabsahan Paten: Sebelum mengajukan gugatan ke 

pengadilan, pemegang paten perlu memastikan bahwa paten mereka valid dan kuat 

secara hukum. Mereka harus mengumpulkan bukti yang cukup untuk mendukung 

klaim mereka dan mengatasi tantangan yang mungkin diajukan oleh pihak tergugat 

terkait keabsahan paten. Jika pemegang paten tidak yakin akan kekuatan klaim 

mereka, mereka mungkin memilih untuk tidak mengambil risiko mengajukan gugatan 

ke pengadilan. 

Demikian dalam pembahasan atas judul yang kami angkat dalam pembahasan kali ini 

dalam tugas UAS Hak Atas Kekayaan intelektual. 

Kesimpulan 

Artikel ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih baik tentang paten dan juga bisa 

dalam sengketa. Dengan memahami isu-isu yang muncul, proses hukum yang terlibat, dan 

dampaknya, dapat mengambil tindakan yang tepat untuk mencegah atau menyelesaikan 

sengketa paten dengan cara yang efektif dan efisien. 
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